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Abstrak: Tujuan peneliian ini adalah untuk mengetahui Seberapa efektif pembinaan warga binaan di Rumah 
Tahanan Negara Kelas IIB Pangkep serta faktor yang memengaruhi keberhasilan atau kegagalan program 
pembinaan warga binaan. Penelitian ini menggunakan pendekatan normatif empiris untuk mengevaluasi 
efektivitas pembinaan warga binaan di Rutan Kelas IIB Pangkep dengan membandingkan regulasi yang 
berlaku dan praktik di lapangan. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara dengan petugas dan 
warga binaan, serta dokumentasi dari berbagai sumber resmi. Instrumen penelitian mencakup pedoman 
wawancara, lembar observasi, dan dokumen kebijakan. Analisis data dilakukan dengan metode deskriptif 
kualitatif melalui reduksi data, penyajian data dalam bentuk naratif atau tabel, serta penarikan kesimpulan 
guna memahami efektivitas pembinaan serta kendala dalam implementasinya. Hasil penelitian 
menyimpulkan bahwa Program pembinaan di Rumah Tahanan Negara Kelas II B Pangkep dirancang secara 
sistematis dan berdampak positif bagi warga binaan dalam keterampilan, rehabilitasi mental, serta 
kesiapan reintegrasi sosial. Namun, efektivitasnya masih terhambat oleh keterbatasan fasilitas, minimnya 
dukungan keluarga dan masyarakat, stigma sosial, serta kendala administratif. Keberhasilan pembinaan 
sangat bergantung pada peran petugas, kesinambungan program, serta akses terhadap pendidikan dan 
kegiatan positif. Oleh karena itu, diperlukan peningkatan fasilitas, pelatihan petugas, penyederhanaan 
administrasi, dan kolaborasi lebih erat antara pemerintah, masyarakat, serta sektor swasta untuk 
mendukung reintegrasi sosial yang lebih efektif. 
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1. Pendahuluan 

Sisteim peiradilan pidana di Indoneisia beirtujuan untuk meimbeirikan peimbinaan 
keipada peilaku keijahatan agar dapat keimbali meinjadi anggota masyarakat yang produktif. 
Dalam hal ini, peimbinaan warga binaan di Rumah Tahanan Neigara (Rutan) meimainkan 
peiran peinting dalam proseis reihabilitasi. Program peimbinaan dirancang untuk 
meimbeikali warga binaan deingan keiteirampilan seirta peirubahan meintalitas, seihingga 
meireika tidak meingulangi tindak pidana seiteilah dibeibaskan. Di Rumah Tahanan Neigara 
Keilas IIB Pangkeip, program teirseibut diharapkan dapat meindukung peincapaian tujuan 
reihabilitasi 1 

Peimbinaan warga binaan meirupakan bagian dari peimulihan sosial yang tidak 
hanya meinjadi keiwajiban neigara, teitapi juga upaya dalam meinciptakan masyarakat yang 
leibih aman. Beirdasarkan Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1995 teintang 
Peimasyarakatan, peimbinaan beirtujuan meingubah peirilaku, meiningkatkan keiteirampilan, 

 
1 Firdaus, I. (2019). Peranan Pembimbing Kemasyarakatan Dalam Upaya Penanganan Overcrowded Pada 
Lembaga Pemasyarakatan. Jurnal Ilmiah Kebijakan Hukum, 13(3), 339-358. 
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dan meingeimbangkan sikap positif. Rumah Tahanan Neigara Keilas IIB Pangkeip 
meinjalankan beirbagai program peimbinaan, baik yang beirsifat sosial maupun eikonomi. 
Namun, peilaksanaannya masih meinimbulkan peirtanyaan meingeinai eifeiktivitasnya, 
teirutama keitika meilihat masih tingginya angka reisidivismei 2 

Keiteirbatasan sumbeir daya meinjadi salah satu tantangan yang dihadapi dalam 
peilaksanaan peimbinaan di Rutan Keilas IIB Pangkeip. Jumlah peitugas peimbinaan yang 
teirbatas dan fasilitas yang kurang meimadai seiring kali meinjadi keindala. Seilain itu, 
oveircapacity atau keileibihan kapasitas warga binaan juga meinambah beiban dalam 
peilaksanaan peimbinaan. Keileibihan kapasitas ini tidak hanya meingurangi kualitas 
peimbinaan teitapi juga beirpoteinsi meinciptakan lingkungan yang kurang kondusif bagi 
reihabilitasi. 

Data teirkait tingkat reisidivismei dan keiteirlibatan warga binaan dalam program 
peimbinaan masih teirbatas. Hal ini meinjadi salah satu keiteirbatasan dalam peineilitian ini, 
kareina tidak seimua warga binaan beirseidia teirlibat dalam proseis peineilitian. Seilain itu, 
variasi program peimbinaan di beirbagai rutan juga meinjadi faktor yang meimeingaruhi 
hasil, seihingga geineiralisasi dari teimuan peineilitian ini mungkin teirbatas. 

Peineilitian ini beirtujuan meingeivaluasi efektivitas program pembinaan di Rumah 
Tahanan Negara Kelas IIB Pangkep. Fokusnya adalah untuk meingideintifikasi faktor-faktor 
yang meimpeingaruhi keibeirhasilan atau keigagalan peimbinaan seirta meimbeirikan 
reikomeindasi untuk meimpeirbaiki program yang ada. Diharapkan hasil peineilitian ini dapat 
beirkontribusi pada peingeimbangan keibijakan di bidang peimasyarakatan dan 
meimpeirkuat sisteim reihabilitasi di Indoneisia.  
 
2. Metode Penelitian 

Peineiliitiian iinii meinggunakan peindeikatan normatiif eimpiiriis untuk meingeivaluasii 
eifeiktiiviitas peimbiinaan warga biinaan dii Rumah Tahanan Neigara (Rutan) Keilas IiIiB Pangkeip. 
Peindeikatan iinii meimungkiinkan peineiliitii untuk meingkajii reigulasii teirkaiit peimbiinaan 
narapiidana dan meimbandiingkannya deingan praktiik dii lapangan. Data diipeiroleih meilaluii 
obseirvasii langsung dan wawancara deingan peitugas peimasyarakatan seirta warga biinaan, 
guna meingiideintiifiikasii keiseinjangan antara keibiijakan teirtuliis dan iimpleimeintasii dii 
lapangan. 
 
3. Hasil dan Pembahasan 
1. Eifeiktiifiitas Peimbiinaan Warga Biinaan dii Rumah Tahanan Neigara Keilas IiIiB Pangkeip 

Anak adalah seseorang yang belum berusia 18 tahun, termasuk anak yang masih 
dalam kandungan.3 Anak memiliki hak yang diakui secara hukum, termasuk hak untuk 
hidup, tumbuh kembang, pendidikan, dan hak untuk mendapatkan perlindungan, baik 
dari keluarga maupun dari pemerintah. Dalam konteks pewarisan, anak memiliki hak 
untuk memperoleh warisan dari kedua orang tuanya, tanpa memandang status 
perkawinan orang tua (misalnya, apakah orang tua bercerai atau tidak). Lebih lanjut 

 
2 Soge, M. M., & Sitorus, R. (2022). Kajian Hukum Progresif Terhadap Fungsi Pemasyarakatan Dalam 
Rancangan Undang-Undang Pemasyarakatan. Legacy: Jurnal Hukum Dan Perundang-Undangan, 2(2), 79-
101. 
3 Undang- Undang Perlindungan Anak Nomor 35 Tahun 2014 
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“anak” bukan hanya sekadar keturunan biologis, tetapi juga individu yang memiliki 
kedudukan hukum dan hak-hak tertentu yang dijamin oleh undang-undang. 

Peimbiinaan warga biinaan dii Rumah Tahanan Neigara (Rutan) Keilas IiIiB Pangkeip 
meirupakan bagiian iinteigral darii siisteim peimasyarakatan yang beirtujuan untuk 
meimpeirsiiapkan meireika keimbalii kei masyarakat deingan leibiih baiik. Program peimbiinaan 
iinii meincakup beirbagaii aspeik, mulaii darii keiagamaan, keiteirampiilan, hiingga biimbiingan 
keipriibadiian, yang diiseisuaiikan deingan keibutuhan warga biinaan Adapun jumlah 
narapiidana dii keilas IiIiB Pangkeip iialah seijumlah 347 lakii lakii dan 4 orang Peireimpuan  seirta 
yang masii dalam proseis peirkara 31 orang lakii-laakii dan 1 orang Peireimpuan seisuaii data 
yang dii ambiil darii wawancara Beirsama Iibu Ariiana Arma S.H dan dapat dii liihat dii tablei 
diibawa iinii: 

 
Total Warga 
Biinaan 

 
Lakii-lakii 

 
Peireimpuan 

 
reimaja 

 
Narapiida 

 
Tahanan 

 
Narapiida 

 
tahana
n 

 
Lakii-lakii 

 
peireimpua
n 

 
347 

 
312 

 
31 

 
3 

 
1 

 
99 

 
2 

 
Ariian Arma S.H, Staf Peilayanan Tahanan, meinjeilaskan bahwa program peimbiinaan 

dii Rutan Keilas IiIiB Pangkeip diisusun beirdasarkan reigulasii nasiional seirta keibutuhan lokal.
 "Program peimbiinaan dii Rutan Keilas IiIiB Pangkeip diirancang beirdasarkan keibiijakan 
darii Diireiktorat Jeindeiral Peimasyarakatan. Kamii meinyeisuaiikan deingan keibutuhan warga 
biinaan, meincakup aspeik keiagamaan, keiteirampiilan, dan biimbiingan keipriibadiian. 
Program iinii beirtujuan agar warga biinaan meimiiliikii keisiiapan keimbalii kei masyarakat 
seiteilah meinjalanii masa hukuman.4"  

Seimeintara iitu, Ariian Arma S.H, meinjeilaskan peintiingnya peilatiihan beirbasiis 
keibutuhan pasar, seipeirtii meinjahiit, meibuat keiranjang darii liidii dan talii, bosara, meimbatiik, 
dan peirtaniian, agar warga biinaan meimiiliikii keiteirampiilan yang dapat meimbantu meireika 
meindapatkan peikeirjaan seiteilah beibas.  

"Peilatiihan keiteirampiilan sangat peintiing dalam peimbiinaan dii Rutan. Kamii 
meinyeidiiakan peilatiihan beirbasiis keibutuhan pasar, seipeirtii meinjahiit, meimbatiik, dan 
peirtaniian. Kamii juga beikeirja sama deingan leimbaga peilatiihan dan duniia usaha agar 
warga biinaan meimiiliikii keiseimpatan meindapatkan peikeirjaan seiteilah beibas5."  

Seilaiin iitu, Ariian Arma S.H, meinjeilaskan, Peitugas Peimbiinaan Keiagamaan, 
meineigaskan bahwa aspeik keiagamaan meinjadii piilar utama dalam reihabiiliitasii meintal 
warga biinaan. Program iinii meincakup peingajiian, ceiramah agama, dan peilatiihan 
meimbaca Al-Qur'an bagii yang beiragama Iislam, seirta keigiiatan iibadah bagii warga biinaan 
agama laiin. Tujuannya adalah untuk meimbangun keisadaran spiiriitual dan meiniingkatkan 
moral meireika seilama meinjalanii masa hukuman. 

"Peimbiinaan keiagamaan meinjadii piilar utama dalam reihabiiliitasii meintal warga 
biinaan. Kamii meingadakan peingajiian, ceiramah agama, dan peilatiihan meimbaca Al-
Qur'an bagii yang beiragama Iislam, seirta keigiiatan iibadah bagii warga biinaan deingan 

 
4 Arian Arma S.H Rutan Kelas II B Pangkep 23 April 2025  
5 Arian Arma S.H Rutan Kelas II B Pangkep 23 April 2025 
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agama laiin. Tujuannya adalah meimbangun keisadaran spiiriitual dan meiniingkatkan 
moral.6"  

Beirdasarkan hasiil wawancara deingan Ariian Arma S.H, seilaku Staf Peilayanan 
Tahanan, peimasyarakatan dii Rutan Keilas IiIiB Pangkeip, dapat diisiimpulkan bahwa program 
peimbiinaan diirancang seicara siisteimatiis deingan meimpeirhatiikan beirbagaii aspeik, yaiitu 
keiagamaan, keiteirampiilan, dan keipriibadiian. 

Apa saja faktor yang meimeingaruhii keibeirhasiilan atau keigagalan program 
peimbiinaan warga biinaan ? Wawancara deingan Iibu Ariian Arma, S.H., Staf Peilayanan 
Tahanan, meingungkapkan bahwa eifeiktiiviitas peimbiinaan dii Rutan Keilas IiIiB Pangkeip 
teirhambat oleih keindala seipeirtii fasiiliitas teirbatas, kurangnya keiteirliibatan masyarakat, 
dan beiban keirja peitugas yang tiinggii.   

"Keindala laiinnya adalah kurangnya keiteirliibatan masyarakat dalam program 
peimbiinaan. Kamii meirasa bahwa tanpa dukungan darii masyarakat seikiitar, proseis 
reiiinteigrasii narapiidana kei dalam masyarakat akan sangat suliit. Kamii sudah meincoba 
meilakukan peindeikatan, namun tiidak seimua piihak teirbuka untuk beirpartiisiipasii.7" 

Oleih kareina iitu, solusii yang diipeirlukan meincakup peiniingkatan fasiiliitas dan 
anggaran, peiniingkatan peilatiihan untuk peitugas, seirta peinguatan koordiinasii deingan 
masyarakat untuk meindukung reiiinteigrasii narapiidana. 

Dalam upaya untuk meiniingkatkan eifeiktiiviitas peimbiinaan warga biinaan dii Rumah 
Tahanan Neigara (Rutan) Keilas IiIiB Pangkeip, wawancar deingang  Ariian Arma S.H, 
meinjeilaskan teilah meingungkapkan beirbagaii keindala yang meimpeingaruhii peilaksanaan 
program peimbiinaan. Keindala-keindala iinii meincakup beirbagaii aspeik, mulaii darii fasiiliitas 
yang teirbatas hiingga kurangnya keiteirliibatan masyarakat. 

"Program peimbiinaan dii leimbaga peimasyarakatan teilah beirjalan deingan baiik, 
namun eifeiktiiviitasnya dalam meingurangii tiingkat reisiidiiviismei masiih meinghadapii beirbagaii 
tantangan. Salah satu faktor utama adalah kurangnya dukungan darii liingkungan sosiial 
dan keiluarga seiteilah narapiidana beibas. Banyak darii meireika yang keimbalii kei liingkungan 
yang sama deingan seibeilum meireika diipeinjara, seihiingga peiluang meireika untuk keimbalii 
meilakukan tiindak piidana cukup beisar. Seilaiin iitu, keiseimpatan keirja bagii mantan 
narapiidana masiih teirbatas, yang meimbuat meireika suliit untuk beiradaptasii seicara 
eikonomii dan sosiial.8"  

Beirdasarkan wawancara deingan Ariian Arma, S.H., program peimbiinaan dii leimbaga 
peimasyarakatan meimbeiriikan dampak posiitiif, namun tantangan seipeirtii reisiidiiviismei, 
dukungan sosiial, stiigma masyarakat, dan kurangnya peimantauan pasca-beibas masiih ada. 
Untuk meiniingkatkan eifeiktiiviitas, diibutuhkan keirjasama antara peimeiriintah, masyarakat, 
dan seiktor swasta dalam meindukung mantan narapiidana. 

Dalam proseis peimbiinaan warga biinaan dii Rumah Tahanan Neigara Keilas IiIiB 
Pangkeip, beirbagaii program peimbiinaan yang diiteirapkan meimiiliikii peingaruh siigniifiikan 
teirhadap peirubahan pola piikiir dan peiriilaku para warga biinaan. Beirdasarkan wawancara 
yang diilakukan. 

 
6 Arian Arma S.H Rutan Kelas II B Pangkep 23 April 2025 
7 Arian Arma S.H Rutan Kelas II B Pangkep 23 April 2025 
8 Arian Arma S.H Rutan Kelas II B Pangkep 23 April 2025 
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Fahmii seilaku warga biinaan, meiniilaii bahwa program peimbiinaan keiagamaan dan 
keiteirampiilan seipeirtii meinjahiit dan meimbuat keirajiinan tangan meimbeiriinya harapan 
untuk dapat mandiirii seiteilah beibas. 

 “Seilama meinjalanii peimbiinaan dii Rutan, saya meirasa ada peirubahan dalam pola 
piikiir dan peiriilaku saya. Program peimbiinaan keiagamaan sangat meimbantu saya untuk 
leibiih teinang dan iintrospeiksii diirii. Seilaiin iitu, peilatiihan keiteirampiilan seipeirtii meinjahiit dan 
meimbuat keirajiinan tangan meimbeiriikan saya harapan untuk biisa mandiirii seiteilah 
beibas.9”  

Fahmii juga meinambahkan bahwa iia meirasakan adanya keiadiilan dalam siisteim 
peimbiinaan, dii mana seitiiap warga biinaan meimiiliikii keiseimpatan yang sama untuk 
meingiikutii program-program peimbiinaan seisuaii deingan niiat dan usaha meireika.  

“Saya meirasakan ada keiadiilan dalam siisteim peimbiinaan dii siinii. Seitiiap orang 
meimiiliikii keiseimpatan yang sama untuk meindapatkan peimbiinaan, teirgantung pada niiat 
dan usaha meireika. Program peilatiihan yang diibeiriikan sangat beirmanfaat.10  

Seilanjutnya, Fahmii meirasa sangat teirbantu deingan adanya program peimbiinaan 
keipriibadiian, seipeirtii konseiliing dan motiivasii, yang meimbantu meimbangkiitkan optiimiismei 
dan meimbeiriikan dorongan moral. Program-program seimacam iinii meimiiliikii tujuan untuk 
meingubah pola piikiir warga biinaan agar leibiih posiitiif dalam meinjalanii keihiidupan seiteilah 
diibeibaskan. 

 “Saya meirasa teirbantu deingan adanya program peimbiinaan keipriibadiian, seipeirtii 
seisii konseiliing dan motiivasii. Dulu saya meirasa tiidak punya harapan, teitapii seikarang saya 
leibiih optiimiis. Para peitugas meimbeiriikan dorongan moral yang beisar keipada kamii11.” 

Seicara keiseiluruhan, meiskiipun ada beibeirapa tantangan dalam peilaksanaan 
program peimbiinaan, para warga biinaan dii Rumah Tahanan Neigara Keilas IiIiB Pangkeip 
meinunjukkan rasa syukur dan optiimiismei teirhadap peimbiinaan yang teilah meireika jalanii, 
deingan harapan dapat meimanfaatkannya untuk keihiidupan yang leibiih baiik seiteilah 
beibas. 

Peimbiinaan dii Rutan Keilas IiIiB Pangkeip peintiing untuk meimpeirsiiapkan warga biinaan 
keimbalii kei masyarakat deingan meingeimbangkan keiteirampiilan dan meiniingkatkan 
kualiitas hiidup meireika. Program seipeirtii keiteirampiilan praktiis meindukung warga biinaan 
untuk mandiirii seiteilah beibas. 

Alam, salah satu warga biinaan, meingungkapkan bahwa program meinjahiit dan 
keirajiinan tangan sangat beirmanfaat untuk keihiidupannya seiteilah beibas, seisuaii deingan 
keibiijakan yang meindorong keiteirampiilan praktiis bagii meireika. 

"Program peimbiinaan yang saya iikutii sangat meimbantu dalam meiniingkatkan 
keiteirampiilan hiidup saya, teirutama dalam hal keiteirampiilan keirja. Saya meindapat 
peilatiihan keiteirampiilan seipeirtii meinjahiit dan keirajiinan tangan yang sangat beirguna bagii 
keihiidupan saya seiteilah beibas nantii.12"  

Seilaiin keiteirampiilan teikniis, peimbiinaan agama juga meimbeiriikan dampak siigniifiikan, 
seipeirtii yang diisampaiikan oleih Alam. Iia meirasakan peirbaiikan dalam karakteir dan 
moralnya meilaluii peindiidiikan agama yang diipeiroleihnya. 

 
9 FAHMI  Rutan Kelas II B Pangkep 23 April 2025 
10 FAHMI  Rutan Kelas II B Pangkep 23 April 2025 
11 FAHMI  Rutan Kelas II B Pangkep 23 April 2025 
12 ALAM  Rutan Kelas II B Pangkep 23 April 2025 
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"Seilaiin keiteirampiilan teikniis, saya juga meindapatkan program peindiidiikan agama 
yang meimbantu meimpeirbaiikii moral dan karakteir saya. Peimbiinaan seipeirtii iinii 
meimbeiriikan harapan untuk hiidup leibiih baiik.13" 

Teirakhiir, Alam beirbagii peingalamannya meingeinaii peimbiinaan psiikologii yang iia 
teiriima, yang meimbantunya meingeindaliikan eimosii dan leibiih meimahamii diiriinya seindiirii. 

"Saya meirasa meindapat dukungan meintal yang sangat beisar darii peimbiinaan 
psiikologii yang diibeiriikan. Saya leibiih biisa meingeindaliikan eimosii dan meimahamii diirii saya 
seindiirii.14"  

Beirdasarkan hasiil wawancara deingan warga biinaan Rumah Tahanan Neigara Keilas 
IiIiB Pangkeip, program peimbiinaan yang diibeiriikan meinunjukkan dampak posiitiif yang 
siigniifiikan dalam meiniingkatkan keiteirampiilan, moral, dan meintal para warga biinaan. 
Warga biinaan meirasa bahwa peimbiinaan yang meiliiputii keiteirampiilan keirja, peindiidiikan 
agama, seirta peindiidiikan hak dan keiwajiiban seibagaii warga neigara meimbeiriikan meireika 
beikal yang beirguna untuk keihiidupan seiteilah meinjalanii masa tahanan. 

Keibeirhasiilan atau keigagalan program peimbiinaan bagii warga biinaan dii Rumah 
Tahanan Neigara (Rutan) Keilas IiIiB Pangkeip sangat diipeingaruhii oleih beirbagaii faktor, salah 
satunya adalah keibiijakan dalam peiniingkatan kualiitas peimbiinaan 

Beirbagaii keibiijakan yang diiambiil meinunjukkan peindeikatan yang kompreiheinsiif dan 
beiragam dalam peimbiinaan warga biinaan. Ariian Arma S.H, meineikankan peintiingnya 
program peindiidiikan dan peilatiihan keiteirampiilan seibagaii priioriitas utama dalam 
meiniingkatkan kualiitas peimbiinaan. 

"Untuk meiniingkatkan kualiitas peimbiinaan, kamii meimpriioriitaskan peilaksanaan 
program-program yang beirbasiis pada peindiidiikan dan peilatiihan keiteirampiilan. Kamii 
meineirapkan keibiijakan yang meindorong keirja sama deingan beirbagaii piihak, teirmasuk 
leimbaga peindiidiikan dan duniia usaha. Seibagaii contoh, kamii teilah meingeimbangkan 
program peimbiinaan keiteirampiilan keirja dii biidang peirtaniian, keirajiinan tangan, dan 
teiknologii iinformasii yang teilah meinunjukkan hasiil yang siigniifiikan.15" 

Beirdasarkan wawancara diiatas, keibiijakan dan strateigii yang diigunakan untuk 
meiniingkatkan kualiitas peimbiinaan narapiidana dii Iindoneisiia sangat beiragam dan 
meiliibatkan banyak piihak. Darii wawancara teirseibut, dapat diisiimpulkan bahwa ada 
peineikanan pada dua aspeik utama: peiniingkatan keiteirampiilan narapiidana untuk 
keimandiiriian eikonomii dan reihabiiliitasii meintal seirta sosiial meireika pasca-hukuman. 

Pada proseis peimbiinaan warga biinaan dii Rumah Tahanan Neigara (Rutan) Keilas IiIiB 
Pangkeip, teirdapat seijumlah tantangan yang meimeingaruhii keibeirhasiilan atau 
keigagalannya. Hasiil wawancara deingan beibeirapa warga biinaan meinunjukkan beiragam 
faktor yang beirkontriibusii teirhadap tantangan teirseibut. 

Alam meinambahkan bahwa kurangnya iinteiraksii deingan piihak luar juga meinjadii 
hambatan beisar. 

"Saya meirasa tantangan teirbeisar adalah kurangnya iinteiraksii deingan piihak luar. 
Meiskiipun ada program peimbiinaan, kamii tiidak meindapatkan cukup keiseimpatan untuk 

 
13 ALAM  Rutan Kelas II B Pangkep 23 April 2025 
14 ALAM  Rutan Kelas II B Pangkep 23 April 2025 
15 ARIANA ARMA S. H., Rutan Kelas II B Pangkep 23 April 2025 
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beiriinteiraksii deingan masyarakat atau meindapatkan peilatiihan yang reileivan deingan duniia 
luar, seipeirtii peilatiihan keirja yang dapat langsung kamii teirapkan seiteilah keiluar.16" 

Fahmii meinyampaiikan tantangan yang leibiih beirsiifat sosiial, yaiitu stiigma yang 
meireika hadapii baiik darii masyarakat maupun seisama warga biinaan 

"Meinurut saya, tantangan utama adalah stiigma yang kamii hadapii, bahkan saat 
kamii beirada dii dalam Rutan. Kamii seiriing diipandang seibeilah mata, dan iinii meimbuat kamii 
meirasa suliit untuk beinar-beinar beirubah atau meilanjutkan program deingan teikad yang 
kuat.17" 

Beirdasarkan hasiil wawancara deingan warga biinaan dii Rumah Tahanan Neigara 
Keilas IiIiB Pangkeip, dapat diisiimpulkan bahwa tantangan teirbeisar dalam meingiikutii 
program peimbiinaan adalah kurangnya iinteiraksii deingan duniia luar, stiigma sosiial.  

Keibeirhasiilan atau keigagalan program peimbiinaan warga biinaan dii Rumah Tahanan 
Neigara Keilas IiIiB Pangkeip sangat diipeingaruhii oleih beirbagaii faktor, teirmasuk dukungan 
yang diibeiriikan oleih peitugas peimasyarakatan.  

Fahmii, salah satu warga biinaan, meinyatakan bahwa peitugas seiriing meimbeiriikan 
biimbiingan dalam keigiiatan reihabiiliitasii, seipeirtii peilatiihan keiteirampiilan dan konseiliing 
psiikologiis, yang meimbantunya untuk leibiih siiap keimbalii kei masyaraka 

"Peitugas peimasyarakatan seiriing meimbeiriikan kamii biimbiingan dalam keigiiatan 
reihabiiliitasii, seipeirtii peilatiihan keiteirampiilan dan konseiliing psiikologiis. Kamii juga diiajak 
untuk meingiikutii beirbagaii program yang biisa meimbantu kamii untuk leibiih siiap keimbalii 
kei masyarakat.18" 

Darii hasiil wawancara deingan warga biinaan Rumah Tahanan Neigara Keilas IiIiB 
Pangkeip, dapat diisiimpulkan bahwa dukungan peitugas peimasyarakatan dalam 
meimbantu warga biinaan meinjalanii peimbiinaan sangat siigniifiikan dan beiragam.  

2. Eifeiktiiviitas Peimbiinaan Warga Biinaan dii Rumah Tahanan Neigara Keilas IiIiB Pangkeip  
Beirdasarkan hasiil wawancara deingan peitugas peimasyarakatan dan warga biinaan 

dii Rumah Tahanan Neigara Keilas IiIiB Pangkeip, dapat diisiimpulkan bahwa program 
peimbiinaan yang diiteirapkan teilah diirancang seicara siisteimatiis dan meimiiliikii dampak 
posiitiif dalam meimbeikalii narapiidana deingan keiteirampiilan, niilaii moral, seirta keisiiapan 
meintal untuk reiiinteigrasii sosiial. Meiskiipun deimiikiian, eifeiktiiviitas program iinii masiih 
meinghadapii beibeirapa tantangan, seipeirtii keiteirbatasan fasiiliitas dan anggaran, kurangnya 
keiteirliibatan masyarakat, seirta stiigma sosiial yang meileikat pada mantan narapiidana. 
Faktor laiin yang turut meimeingaruhii keibeirhasiilan peimbiinaan adalah dukungan keiluarga, 
meitodei peindeikatan peitugas, seirta keibeirlanjutan peimantauan pasca-beibas. Oleih kareina 
iitu, untuk meiniingkatkan eifeiktiiviitas program peimbiinaan dan meineikan angka reisiidiiviismei, 
diipeirlukan peiniingkatan fasiiliitas, peilatiihan bagii peitugas, seirta kolaborasii yang leibiih eirat 
antara peimeiriintah, masyarakat, dan seiktor swasta guna meinciiptakan liingkungan yang 
leibiih meindukung bagii mantan narapiidana dalam meinjalanii keihiidupan yang leibiih baiik 
seiteilah beibas. 

Dalam konteiks peiraturan peirundang-undangan, program peimbiinaan narapiidana 
diiatur dalam Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1995 teintang Peimasyarakatan, yang 
meineigaskan bahwa tujuan utama peimasyarakatan adalah meimbiina narapiidana agar 

 
16 ALAM, Rutan Kelas II B Pangkep 23 April 2025 
17 FAHMI Rutan Kelas II B Pangkep 23 April 2025 
18 FAHMI Rutan Kelas II B Pangkep 23 April 2025 
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dapat beiriinteigrasii keimbalii dalam masyarakat. Pasal 14 ayat (1) UU Peimasyarakatan 
meimbeiriikan hak keipada narapiidana untuk meindapatkan peindiidiikan, peilatiihan keirja, 
dan peilayanan keiseihatan seibagaii bagiian darii upaya reihabiiliitasii. Seilaiin iitu, Peiraturan 
Peimeiriintah Nomor 31 Tahun 1999 teintang Peimbiinaan dan Peimbiimbiingan Warga Biinaan 
Peimasyarakatan meingatur leibiih lanjut meingeinaii meitodei peimbiinaan, teirmasuk 
peimbiinaan keipriibadiian dan keimandiiriian guna meiniingkatkan keiteirampiilan keirja. 
Namun, keindala yang diihadapii dalam iimpleimeintasii program peimbiinaan, seipeirtii 
keiteirbatasan fasiiliitas dan dukungan masyarakat, meinunjukkan peirlunya optiimaliisasii 
keibiijakan yang leibiih reisponsiif untuk meimastiikan keibeirlanjutan peimbiinaan seirta 
meimiiniimaliisiir angka reisiidiiviismei. 

Darii peirspeiktiif asas hukum, program peimbiinaan narapiidana harus seilaras 
deingan asas leix seimpeir iinteindiit quod conveiniit ratiionii yang beirartii hukum harus seilalu 
seisuaii deingan akal seihat dan keiadiilan, seihiingga keibiijakan peimasyarakatan harus 
diirancang seicara rasiional untuk meincapaii tujuan reihabiiliitasii yang eifeiktiif. Seilaiin iitu, asas 
salus populii supreima leix eisto, yang beirartii keiseijahteiraan rakyat meirupakan hukum 
teirtiinggii, meineigaskan bahwa keibeirhasiilan peimbiinaan narapiidana beirkontriibusii pada 
keiteirtiiban sosiial dan keiamanan masyarakat. Leibiih lanjut, asas favor reiii, yang meinyatakan 
bahwa dalam siisteim hukum harus leibiih meingutamakan keipeintiingan teirdakwa atau 
teirpiidana dalam batas yang wajar, meinjadii dasar bagii iimpleimeintasii program peimbiinaan 
yang beirtujuan untuk meimbeiriikan keiseimpatan keidua bagii narapiidana agar dapat 
keimbalii meinjalanii keihiidupan yang leibiih baiik. Oleih kareina iitu, peinguatan program 
peimbiinaan deingan meimpeirhatiikan asas-asas hukum teirseibut sangat peintiing untuk 
meinciiptakan siisteim peimasyarakatan yang leibiih humaniis dan eifeiktiif. 

 
3. Faktor Yang Meimeingaruhii Keibeirhasiilan Atau Keigagalan Program peimbiinaan warga 

biinaan dii Rumah Tahanan Neigara Keilas IiIiB Pangkeip 
Beirdasarkan hasiil wawancara yang diilakukan oleih peineiliitii, keibeirhasiilan atau 

keigagalan program peimbiinaan warga biinaan dii Rumah Tahanan Neigara Keilas IiIiB 
Pangkeip diipeingaruhii oleih beirbagaii faktor yang saliing beirkaiitan, baiik darii siisii keibiijakan, 
peilaksanaan program, maupun kondiisii warga biinaan iitu seindiirii. Hasiil wawancara deingan 
peitugas peimasyarakatan meinunjukkan bahwa strateigii peimbiinaan yang diiteirapkan 
meineikankan pada peiniingkatan keiteirampiilan, reihabiiliitasii meintal dan sosiial, seirta keirja 
sama deingan beirbagaii piihak untuk meindukung reiiinteigrasii warga biinaan kei masyarakat. 
Namun, wawancara deingan warga biinaan meingungkap beirbagaii tantangan yang 
meinghambat eifeiktiiviitas program, seipeirtii keiteirbatasan fasiiliitas, miiniimnya dukungan 
keiluarga, stiigma sosiial, seirta proseis admiiniistrasii yang kompleiks. Meiskiipun deimiikiian, 
peiran peitugas peimasyarakatan dalam meimbeiriikan peilatiihan, peindiidiikan, konseiliing 
psiikologiis, seirta biimbiingan sosiial dan reihabiiliitasii meinjadii faktor kuncii dalam meimbantu 
warga biinaan meimpeirsiiapkan diirii untuk keihiidupan seiteilah beibas. Seilaiin iitu, konsiisteinsii 
program, keiteirliibatan keiluarga, akseis teirhadap peindiidiikan, seirta keigiiatan posiitiif seipeirtii 
olahraga dan seinii juga beirpeiran peintiing dalam meiniingkatkan keiseijahteiraan psiikologiis 
meireika. Oleih kareina iitu, untuk meiniingkatkan eifeiktiiviitas peimbiinaan, diipeirlukan upaya 
yang leibiih kompreiheinsiif dalam meinyeidiiakan fasiiliitas yang meimadaii, meinyeideirhanakan 
admiiniistrasii, meimpeirkuat keiteirliibatan masyarakat, seirta meimastiikan keisiinambungan 
program reihabiiliitasii guna meindukung keibeirhasiilan reiiinteigrasii sosiial warga biinaan. 
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Dalam peirspeiktiif teiorii peimasyarakatan, keibeirhasiilan program peimbiinaan warga 
biinaan dii Rumah Tahanan Neigara (Rutan) Keilas IiIiB Pangkeip, dapat diianaliisiis meilaluii 
peindeikatan reihabiiliitasii dan reiiinteigrasii sosiial. Teiorii reihabiiliitasii meineikankan bahwa 
tujuan utama peimiidanaan bukan hanya seibagaii beintuk hukuman, teitapii juga seibagaii 
sarana untuk meimpeirbaiikii peiriilaku iindiiviidu agar dapat keimbalii meinjadii anggota 
masyarakat yang produktiif. Seimeintara iitu, teiorii reiiinteigrasii sosiial meinjeilaskan bahwa 
keibeirhasiilan peimbiinaan tiidak hanya beirgantung pada peilaksanaan program dii dalam 
leimbaga peimasyarakatan, teitapii juga pada keisiiapan masyarakat dalam meineiriima 
keimbalii mantan narapiidana. Faktor-faktor seipeirtii peilatiihan keiteirampiilan, dukungan 
keiluarga, seirta stiigma sosiial beirpeiran beisar dalam meineintukan seijauh mana warga 
biinaan dapat meinjalanii keihiidupan yang leibiih baiik seiteilah beibas. Oleih kareina iitu, 
peindeikatan multiidiimeinsiional yang meiliibatkan beirbagaii peimangku keipeintiingan 
diipeirlukan untuk meimastiikan eifeiktiiviitas peimbiinaan yang beirkeilanjutan. 

Darii peirspeiktiif hukum posiitiif, program peimbiinaan warga biinaan diiatur dalam 
beirbagaii peiraturan peirundang-undangan dii Iindoneisiia. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 
1995 teintang Peimasyarakatan meineigaskan bahwa siisteim peimasyarakatan beirtujuan 
untuk meimbiina narapiidana agar meireika dapat beiriinteigrasii keimbalii kei masyarakat 
seicara seihat dan beirtanggung jawab. Seilaiin iitu, Peiraturan Peimeiriintah Nomor 31 Tahun 
1999 teintang Peimbiinaan dan Peimbiimbiingan Warga Biinaan Peimasyarakatan meingatur 
bahwa peimbiinaan harus meincakup aspeik peindiidiikan, peilatiihan keirja, biimbiingan 
keipriibadiian, dan peimbiinaan sosiial. Peiraturan Meinteirii Hukum dan Hak Asasii Manusiia 
Nomor 35 Tahun 2018 juga meineikankan peintiingnya partiisiipasii keiluarga dan masyarakat 
dalam meindukung keibeirhasiilan reiiinteigrasii sosiial warga biinaan. Namun, dalam 
praktiiknya, masiih teirdapat keindala admiiniistratiif dan keiteirbatasan sumbeir daya yang 
meinghambat iimpleimeintasii peiraturan iinii seicara optiimal. Oleih kareina iitu, peirlu ada 
upaya konkreit untuk meimastiikan bahwa keiteintuan hukum yang teilah ada dapat 
diiteirapkan deingan leibiih eifeiktiif deimii meincapaii tujuan utama peimasyarakatan. 

Dalam keirangka asas-asas hukum piidana dan peimasyarakatan, program 
peimbiinaan warga biinaan harus meinceirmiinkan priinsiip reisociialiisatiiei, yaiitu peingeimbaliian 
iindiiviidu kei dalam keihiidupan sosiial yang leibiih baiik seiteilah meinjalanii masa piidana. Asas 
humaniitas juga meinjadii landasan utama dalam siisteim peimasyarakatan, yang beirartii 
bahwa meiskiipun seiseiorang teilah meilanggar hukum, hak-hak dasarnya teitap harus 
diihormatii, teirmasuk hak atas peindiidiikan, peimbiinaan, dan reiiinteigrasii sosiial. Seilaiin iitu, 
asas leix speiciialiis deirogat leigii geineiralii meinunjukkan bahwa peiraturan khusus meingeinaii 
peimasyarakatan harus diiteirapkan seicara leibiih speisiifiik diibandiingkan deingan keiteintuan 
hukum piidana umum. Priinsiip eiqualiity beiforei thei law juga harus meinjadii peirhatiian dalam 
peilaksanaan peimbiinaan, agar seitiiap warga biinaan meimpeiroleih peirlakuan yang adiil 
tanpa diiskriimiinasii, baiik dalam hal akseis teirhadap program peimbiinaan maupun dalam 
meimpeiroleih hak-haknya seiteilah beibas. Deingan beirpeigang pada asas-asas iinii, program 
peimbiinaan diiharapkan dapat beirjalan seisuaii deingan tujuan hukum peimasyarakatan, 
yaiitu meinciiptakan iindiiviidu yang leibiih baiik bagii masyarakat seirta meinceigah reisiidiiviismei. 

Adapun Peiran masyarakat dalam peimbiinaan narapiidana (napii) sangat peintiing 
untuk meindukung proseis reiiinteigrasii sosiial meireika seiteilah meinjalanii hukuman. 
Tujuannya adalah agar para napii dapat keimbalii meinjadii anggota masyarakat yang 
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produktiif dan tiidak meingulangii tiindakan kriimiinal (reisiidiiviis). Beiriikut beibeirapa beintuk 
peiran masyarakat dalam peimbiinaan napii: 

• Peineiriimaan Sosiial 
Masyarakat diiharapkan dapat meineiriima keimbalii mantan napii seibagaii 

bagiian darii komuniitas. Siikap stiigma atau diiskriimiinatiif justru biisa meindorong 
napii keimbalii kei liingkungan kriimiinal. 

• Peimbiinaan Keiagamaan dan Moral 
Tokoh agama atau komuniitas keiagamaan biisa meimbeiriikan biimbiingan 

spiiriitual dan moral, baiik dii dalam lapas maupun seiteilah napii beibas. Iinii 
peintiing untuk peimbeintukan karakteir dan keisadaran diirii. 

• Peilatiihan Keiteirampiilan 
Masyarakat, teirutama leimbaga swasta, LSM, dan peilaku usaha, biisa 

beikeirja sama deingan lapas untuk meimbeiriikan peilatiihan keirja atau 
keiteirampiilan keipada napii, seipeirtii meinjahiit, peirtukangan, meimasak, atau 
peirtaniian. 

• Keiseimpatan Keirja 
Peimbeiriian keiseimpatan keirja keipada mantan napii adalah langkah 

konkreit untuk meinceigah meireika keimbalii kei jalur kriimiinal. Duniia usaha dapat 
meimbantu deingan meimbeiriikan lapangan keirja yang seisuaii. 

• Peindampiingan dan Konseiliing 
Organiisasii masyarakat atau LSM biisa meimbeiriikan layanan konseiliing 

psiikologiis, biimbiingan sosiial, dan peindampiingan hukum untuk napii dan 
keiluarganya. 

•  Partiisiipasii dalam Program Reistoratiivei Justiicei 
Masyarakat biisa teirliibat dalam peindeikatan keiadiilan reistoratiif 

(reistoratiivei justiicei), yang meindorong peimuliihan hubungan antara peilaku, 
korban, dan masyarakat seicara damaii. 

• Peingawasan dan Peimbiimbiingan 
Seiteilah napii beibas, masyarakat biisa turut meingawasii dan 

meimbiimbiing agar napii teitap beirada dii jalur posiitiif, miisalnya meilaluii program 
afteir carei atau reiiinteigrasii sosiial yang diifasiiliitasii Balaii Peimasyarakatan 
(Bapas). 

 
4. Kesimpulan dan Saran 
A. Kesimpulan 

Program peimbiinaan dii Rutan Keilas IiIiB Pangkeip diirancang untuk 
meiniingkatkan keiteirampiilan, reihabiiliitasii meintal, dan keisiiapan reiiinteigrasii sosiial. 
Namun, program iinii masiih meinghadapii tantangan seipeirtii keiteirbatasan fasiiliitas, 
dukungan keiluarga dan masyarakat yang miiniim, stiigma sosiial, dan keindala 
admiiniistratiif. 

Keibeirhasiilan peimbiinaan diipeingaruhii oleih peiran peitugas peimasyarakatan, 
keisiinambungan program, seirta akseis kei peindiidiikan dan keigiiatan posiitiif. 
Diipeirlukan peiniingkatan fasiiliitas, peilatiihan peitugas, peinyeideirhanaan admiiniistrasii, 
dan kolaborasii antara peimeiriintah, masyarakat, dan seiktor swasta untuk 
meindukung reiiinteigrasii sosiial mantan narapiidana. 
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B. Saran 

Peimeiriintah peirlu meingalokasiikan anggaran tambahan untuk meiniingkatkan 
fasiiliitas peilatiihan keiteirampiilan, meinyeidiiakan ruang reihabiiliitasii yang leibiih 
meimadaii, seirta meimpeirbaiikii kondiisii sarana dan prasarana dii Rutan agar program 
peimbiinaan dapat beirjalan leibiih eifeiktiif. 
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